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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAN FRAKSI
BENALU JERUK NIPIS (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) TERHADAP
Shigella dysenteriae ATCC 13313

(Nurul Hidayati, Januari 2021, 60 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Benalu jeruk nipis (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.)
merupakan jenis benalu yang masuk dalam famili Loranthaceae sebagai tumbuhan
semiparasit memiliki senyawa berpotensi sebagai antibakteri.

Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri benalu jeruk nipis (Dendrophthoe
pentandra (L.) Miq.) terhadap Shigella dysenteriae ATCC 13313 secara in vitro.

Metode: Penelitian true experimental laboratories secara in vitro menggunakan
post-test only control group designed. Ekstraksi benalu jeruk nipis menggunakan
metode maserasi. Fraksi benalu jerus nipis menggunakan metode fraksinasi cair-
cair. Benalu jeruk nipis diuji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi
sumuran dengan media uji Nutrient Agar. Ekstrak dan fraksi terpilih berdasarkan
zona hambat paling besar, dilanjutkan dengan uji KHM. Data dianalisis
menggunakan program Microsoft Excel 2019 dan SPSS versi 25.

Hasil: Ekstrak etanol 96% dan fraksi etil asetat memiliki zona hambat lebih besar
dibandingkan fraksi n-heksan dan fraksi etanol-air dengan diameter zona hambat
sebesar 1,93+0,43 mm untuk ekstrak etanol 96% dan 1,70+0,46 mm untuk fraksi
etil asetat. KHM ekstrak etanol yaitu konsentrasi 0,25% sedangkan KHM fraksi etil
asetat yaitu, konsentrasi 0,061%.

Kesimpulan: Ekstrak dan Fraksi benalu jeruk nipis (Dendrophthoe pentandra
(L.) Miq.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysenteriae ATCC
13313 secara in vitro.

Kata kunci: Antibakteri, Ekstrak, Fraksi, Dendrophthoe pentandra, Shigella
dysenteriae



ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT AND
FRACTION OF LIME MISTLETOES (Dendrophthoe pentandra (L) Migq.)
ON Shigella dysenteriae ATCC 13313

(Nurul Hidayati, January 2021, 60 pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background: Lime mistloetoes (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) is a type of
parasite that is included in the Loranthaceae family as a semiparasitic plant that has
potential antibacterial compounds.

Purpose: To determine the antibacterial activity of lime parasite (Dendrophthoe
pentandra (L.) Miq.) against Shigella dysenteriae ATCC 13313 in vitro.

Methods: This in vitro true experimental laboratory study used a post-test only
control group designed. Lime mistloetoes extraction using the maceration method.
The lime mistloetoes fraction used the Liquid-Liquid Fractionation method. Lime
mistloetoes was tested for antibacterial activity using the well diffusion method
with Nutrient Agar test media. The extract and fraction were selected based on the
greatest inhibition zone, followed by the MIC test. Data were analyzed using
Microsoft Excel 2019 and SPSS version 25.

Results: 96% ethanol extract and ethyl acetate fraction had a larger inhibition zone
than the n-hexane and ethanol-water fractions with an inhibition zone diameter of
7.93 + 0.43 mm for 96% ethanol extract and 7.70 = 0. 46 mm for ethyl acetate
fraction. The MIC for the ethanol extract was 0.25%, while the MIC for the ethyl
acetate fraction was 0.061%.

Conclusion: Extract and fraction of lime mistloetoes (Dendrophthoe pentandra
(L.) Miq.) Has antibacterial activity against Shigella dysenteriae ATCC 13313 in
vitro.

Keywords: Antibacterial, Extract, Fraction, Dendrophthoe pentandra, Shigella
dysenteriae.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi Shigella merupakan salah satu dari 4 patogen paling umum yang
menyebabkan infeksi enterik di seluruh dunia. Satu-satunya reservoir untuk
Shigella adalah manusia. Infeksi penularan terjadi secara fecal-oral atau dari
manusia ke manusia di mana kebersihan dan sanitasi yang rendah, seperti di negara-
negara berkembang (Bennish & Ahmed, 2020). Bakteri Shigella sp. tergolong
dalam bakteri invasif yang menyebabkan angka kesakitan diare yang tinggi melalui
foodborne infection dan waterborn infection (Cowan et al., 2019). Pada tingkat
dunia setiap tahunnya diprediksi 165 juta episode diare Shigella, sebesar 99%
terjadi  terutama  pada  anak-anak di  negara-negara  berkembang
(Williams & Berkley, 2016).

Salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak di Indonesia
adalah diare akut. Di Indonesia setiap tahunnya terdapat 60 juta diare akut, 1-5% di
antaranya akan menjadi diare kronik dan 50-60% di antaranya dapat meninggal
dunia apabila tidak segara ditangani terjadi dehidrasi berat (Astuti & Hadi, 2018).
Bayi, anak-anak yang tidak diberi ASI, anak-anak yang pulih dari campak, anak-
anak yang kekurangan gizi, dan orang dewasa lebih dari 50 tahun memiliki penyakit
diare lebih parah dan risiko kematian lebih tinggi (Williams & Berkley, 2016)

Antibiotik untuk pengobatan infeksi Shigella diketahui telah banyak yang
resisten seperti antibiotik ampicillin, chloramphenicol, co-trimoxazole,
tetracyclines, dan nalidixic acid serta terdapat beberapa antibiotik yang buruk untuk
menembus mukosa usus. Beberapa penelitian menyatakan terdapat risiko
peningkatan resistensi antimikroba (Williams & Berkley, 2018).

Indonesia memiliki biodiversitas nomor 2 terbesar di dunia dengan 30.000
jenis tumbuhan obat. Di antaranya terdapat 940 yang telah teridentifikasi memiliki

unsur penyusun yang bisa menjadi obat dan terdapat 250 jenis yang telah digunakan
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sebagai bahan baku obat alami. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tren
penggunaan obat alternatif semakin meningkat. (Widyaningrum, 2019).

Tren penggunaan obat alternatif semakin meningkat akibat dari
kecenderungan masyarakat untuk kembali hidup sehat ke alam atau sering disebut
dengan “return to nature” dengan menggunakan bahan herbal atau alami melalui
proses penelitian lebih lanjut diharapkan bisa memberi manfaat dalam bidang
kesehatan terutama untuk mengatasi masalah diare yang masih banyak kasusnya di
negara berkembang terutama Indonesia.

Salah satu jenis tumbuhan dapat dijadikan sebagai sumber obat yang
memiliki potensi sebagai antibakteri ialah benalu jeruk nipis (Dendrophthoe
pentandra (L.) Miq.). Pada awalnya benalu dianggap tidak bermanfaat dan
merugikan karena hidup menempel sebagai parasit pada inang atau tumbuhan lain.
Setelah dilakukan berbagai penelitian ternyata benalu memiliki potensi sebagai
sumber pengobatan. Benalu termasuk famili Loranthaceae yang mengandung
senyawa bioaktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan tannin yang berpotensi
sebagai antibakteri, antioksidan dan antikanker (Kariman, 2017).

Hasil penelitian Munira et al., (2017) mengungkapkan bahwa ekstrak daun
benalu (Dendropthoe pentandra (L.)Miq.) memiliki kandungan alkaloid, saponin,
tannin, dan flavonoid. Ekstrak daun benalu yang tumbuh pada berbagai tanaman
inang (belimbing wuluh, kedondong dan jeruk nipis) sangat mempengaruhi
pertumbuhan S.aureus (P = 0,000). Hasil diameter zona hambat rata-rata ekstrak
benalu kedondong sebesar 11 mm, ekstrak benalu pada jeruk nipis sebesar 14,5
mm, dan ekstrak daun benalu pada belimbing wuluh sebesar 19,25 mm.
Berdasarkan hasil klasifikasi efek penghambatan, ekstrak daun benalu baik yang
tumbuh pada jeruk nipis dan belimbing wuluh, kedondong tergolong kategori kuat.

Dari hasil penelitian Yunita et al, (2019), ekstrak daun benalu kakao
(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella
typhi dan Shigella dysenteriae terdapat pengaruh yang signifikan pada konsentrasi
zona hambat. Konsentrasi efektif pada S.dysenteriae ditunjukkan pada dosis 12%
dan dosis 16% pada S.fyphi. Efek zona hambat pada S.dysenteriae memiliki
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efektifitas lebih tinggi dibandingkan S.fyphi. Hal ini dikarenakan bakteri S.typhi
memiliki tingkat resistensi yang lebih tinggi.

Adanya tingkat kejadian kasus diare yang tinggi, risiko peningkatan resistensi
antimikrobia, dan adanya indikasi senyawa aktif antibakteri pada daun benalu inang
pohon jeruk nipis, mendasari dilakukannya penelitian ini tentang uji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol dan fraksi daun benalu jeruk nipis (Dendrophthoe
pentandra (L.) Miq.) terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC 13313.
Penelitian ini dapat memberikan landasan ilmiah untuk pengembangan fraksi-fraksi
dari ekstrak etanol daun benalu untuk dilakukan isolasi senyawa yang berpotensi

sebagai antibakteri dari bahan alami.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol benalu jeruk nipis (D.pentandra) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap S.dysenteriae ATCC 13313?

2. Apakah fraksi benalu jeruk nipis (D.pentandra) yang terpilih memiliki
aktivitas antibakteri paling tinggi terhadap S.dysenteriae dan berapakah
diameter zona hambatnya?

3. Berapa konsentrasi hambat minimum dari ekstrak etanol benalu jeruk nipis
(D.pentandra) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.dysenteriae?

4. Berapa konsentrasi hambat minimum dari fraksi terpilih benalu jeruk nipis

(D.pentandra) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.dysenteriae?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi dari benalu jeruk
nipis (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) terhadap Shigella dysenteriae ATCC
13313.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui ekstrak etanol dan fraksi terpilih dari benalu jeruk nipis
(D.pentandra) yang memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi terhadap
S.dysenteriae ATCC 13313.

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum dari ekstrak etanol benalu jeruk
nipis  (D.pentandra) dalam menghambat pertumbuhan bakteri
S.dysenteriae.

3. Mengetahui konsentrasi hambat minimum dari fraksi terpilih benalu jeruk
nipis  (D.pentandra) dalam menghambat pertumbuhan bakteri

S.dysenteriae.

1.4 Hipotesis
Terdapat aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi benalu jeruk nipis

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) terhadap Shigella dysenteriae ATCC 13313.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah yang
berkaitan dengan ekstrak etanol dan fraksi benalu jeruk nipis
(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.).
2. Penelitian ini menjadi dasar penelitian selanjutnya untuk mengembangkan

obat baru yang berpotensi sebagai antibakteri dari bahan alami.

1.5.2 Manfaat Praktis
Memberikan informasi ilmiah tentang potensi benalu jeruk nipis
(Dendrophthoe pentandra (L.)Miq.) sebagai antibakteri alami dan dapat digunakan

sebagai pengobatan alternatif akibat infeksi bakteri.
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